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1.1 Latar Belakang

Penyakit jantung adalah kondisi Ketika bagian jantung yang meliputi pembuluh
darah jantung, selaput jantung, katup jantung, dan otot jantung mengalami gangguan
yang dapat disehabkan oleh berbagai hal. seperti sumbatan pada pembuluh darah
jantung, peradangan, iffeksi, ﬂnum bawaanfl |. Penyakit jantung merupakan
salah satu penyakit yang menjodi masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia.
Menurut data deri World Health Organization (WHO), penyakit jantung menjadi
pmym_htmhmmm ﬁ{ﬂ:ttu!.. dengan lebih diei 'I"i-"ijllli kematian setiap
tﬂl:ll!uju. D Indonesia sendir. penvakit ]anmn;m muuﬁ. penyebab kematian
ulama, tren peningkatan peayakit jantung vakni 0, % mmwm 1.5% pada
2018 ﬁutﬁm meningkat setisnp tahunnya(2]. Hal ini menunjukkan pentings
penqag;:lm dan deteksi dini penyokit jantung untuk mengurangi mﬂ; hma.tlan
,l.k:hni]nmmﬁt tersebut,

Dua teknik klasifikasi yang sering digimakan dalam pengolahan data medis adalah
aligoritna Random Forest (RF) dun Support Vectar Machine (SYWOESL 41, [51. [6].
Kedun algoritma ini memiliki keunggulan masing-masing dalam menangani dataset
kcw_s seperti data medis. Random Forest ﬂdﬂiﬂﬂ:w_pﬂfﬂ_!h:jﬂrﬂn berbasis
pohon ‘!lﬂg w hﬁtﬁm dari Eﬂ'ﬁ#ﬂ;phﬂﬂ keputusan untuk
mmhﬂtpﬁﬁh}mm Di sisi lain. ‘Sﬂim metode klosifikasi yang
membangun Thyperplane optimal untuk mnusnhhﬂ.ﬁ]:e dalam kelas-kelas yang
berbada.

Dalam dunia kedokteran, keakuratan dan kecepatan dalam mendiagnosis penyakit
sangat krusial, Random Forest, sehagai salah satu algoritma pembelajaran mesin, telah
menunjukkan efektivitasnya dalam mengolah data medis. Algoritma ini bekerja
dengan membangun banyak pohon kepotusan dan menggabungkan hasilnya untuk
mendapatkan prediksi yang lebih stabil dan akurat[5].

Sama halnya dengan Random Forest (RF). Suppert Vector Machine (SVM]) juga
memiliki pernn penting dalam pengolahan datn medis, dengan kemampuan
1



mengoptimalkan hyperplane antar kelas. Support Fector Machine (SVM) mampu
menangani dataset besar dan kompleks, serta beradaptasi dengan berbagai jenis kernel
untuk meningkatkan performa model[7].

Nomun, salah satu tantangan utama dalam pengolahan data medis adalah
ketidakseimbangan data. Ketidakseimbangan imi terjadi ketika jumiah datn pada kelas
mayoritas jauh lebih besar dibandingkan kelas minorntas. Ketidakseimbangan data ini
dapat menyebabkan model lebih fokus pada kelas mayoritas dan kurang akurat dalam
mengenali kelas minoritas[8]. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian
menerapkan SMG‘EE".- dengan m untuk meningkatkan performa algoritma
klasifikasi, khisusnya dalam mengenali pasien dengan risiko penyakit jantung.

SMIF.. atau Symthetic Mingvity versampling Techmigue, adalah metode yang

an untik mengatasi ketidakseimbangan kelas dalam kumpulan data dengan
an sampel sinfetis untuk kelas minorifasf9]

emm itu, tujuan dari penelitian ini adalah uniuk melakukan perbandingan
:]I:I.l:lﬂ‘l’ w Random Farest don Support Vector Machine #Im Eﬁlfk?m
]Ill} uk:ﬂ:}uilmgﬁ-:ngan bantzn SMOTE. Dengin pemahaman yang febih mendalam

ing-masing algoritma, diharpkan dapat memberikan pengetabian uniuk
Nﬂg‘tﬂslem klasfikasi penyakil jantung vangiuh{haf&tlf'ﬂ'hndul

1.2 Rumusan Masalah

Dalam konteks ini, tujuan penefitian ini adalah untuk membandingkan hasil
klasifikasi antar Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM).

Beberapa pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi:

a. Baguimana perbandingan performa klasifikasi penyakit jantung antara algoritma

e i s Yk

b. Apakah teknik oversampiing mempengaruhi hasil kinerja model?

Bagaimana algoritma RF dan SVM dapat diterapkan untuk menganalisis faktor

n

ristko pemyakit jantung?
d. Seberapa efektif penggunaan algoritma RF dan SVM dolam menganalisis risiko
penvakit jantung?



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini akan menggunakan dataset UCT Heart Disease Data, Heart Attack
Analysis & Prediction Dataset, dan Heart Disease Dataset sebagal sumber data
untuk prediksi penyvakit jantung. Datn lainmya tidak akan dipertimbanghan.

b. Amalisis kinerja algontma klasifikasi SVM dan Random Forest akan difokuskan
pada akurasi prediksi, serta evaluasi lainnya seperti presisi, recall, dan Fl-score.

¢. Varabel-variabel vang digunakan dilam dataset UCT Heart Disease Data akan
dipilih secara cérmat berdusarkan relevansinya dalam prediksi penyakit jantung,

d. Pengujian kinerja njﬂm W tkan ‘dilakukan dengan menggunakan
mﬂﬂdﬂﬂm untuk menghindari overfitting.

3 MF!'IH: ini m'wmﬂﬂtunghn fﬂﬂbﬂkﬁr cksternal seperti faklor
ﬂnﬂungma‘[au genetik yong dapat mmpﬂlﬂtuhipjﬂdikﬂpfmmht]ﬁnﬂmg

o Amﬁﬂu. hasil akan dibatasi pada perbandingan mmﬁmga SVM dan
Random Forest dalam memprediksi penvakit jantung. tanpa mempertimbangkan
faktor-fakior eksternal lainnya.

'8 Mﬂhﬁﬂ. ini tidak dkan membahas implementasi atau optimisasi teknis dari
:Lign::mm_ kj.asifk:m SVM dan Random Forest, fokwsnya adelah pada

thandingan kinerja keduanya dalam konteks prediksi penyakit janfung.

h. l"enelltnm ini tidak akan memprediksi tlngkampmpﬂjmtimg.

i ?uggummn SMOTE pada penelitian ini hanya mﬁm.gﬂﬂm apakah hasil

‘evaluasi algoritma akun lebih baik jika kelas data seimbong.

1.4 Tujuan Penelitian

Penalitian ini memaliki fujisn sebagai berikut:

a. Membandingkan performa algoritna Randem Forest (RF) dan Support Pector
Machine (SVM) dalam klasifikasi penyakit jantung.

b. Mengidentifikasi algoritma yang memberikan hasil paling akurat untok
mendukung proses diagnosis dan pengambilan keputusan medis,

c. Mengevaluasi kelebihan dan kekurangan masing-masing algoritma berdasarkan
metrik performa, seperti akurasi, presisi, recall, dan F| -score.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat dihasilkan dari
penelitian ini meliputi:

4. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kinerja algoritma
klasifikasi Random Forest (RF) dan Support Vector Machine (SVM) dalam
klasifikasi penyakit jantung.

b. Memberikan rekomendasi mengenai algoritma klasifikasi yang paling efektif
dhhm;n-edjkmpmyahtjm

Kemudian - muls
processing dataset, split datasel, train model, dan evaluate model.

1.64BABIV
Membahas hasil yang didapatkan dari analisis Random Forest (RF) dan
Suppart Vector Machine (SVM) dengan bantuan SMOTE.
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diberikan baik kepada pengembang selanjutnya maupun peneliti yang akan
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